
BUPAT I KAPUAS H U L U 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 2 TAHUN 2013 

T E N T A N G 

TATA CARA PELAKSANAAN PENYALURAN, PENCAIRAN DANA 

ATAS B E B A N ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : bahwa u n t u k me laksanakan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah (APBD) yang d i l aksanakan dengan tertib, efisien, 
t ransparan dan bertanggung] awab sesua i dengan Peraturan 
Perundang-undangan yang ber laku, m a k a per lu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang T a t a C a r a Pe laksanaan Penya luran dan 
Penca iran D a n a Atas Beban Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Kabupaten Kapuas H u l u ; 

Mengingat : i . Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
1959 Nomor 72 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 
Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 
Pembendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan 
Pengelolaan dan Tanggung J a w a b Keuangan Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 66 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 



5. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah d iubah 
beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2008 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4844) ; 
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Pemerintah Pusat dan Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4438) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 54 T a h u n 2005 tentang P in jaman Daerah 
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Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4574 ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a b u n 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

9. Peraturan Presiden Nomor 54 T a h u n 2010 tentang Penggadaaan Ba rang dan 
J a s a Pemerintah; 

10. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 13 Tabur i 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan 
Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2011 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah; 

1 1 . Peraturan Menteri Da l am rsegeu Nomor 37 l a n u n ZiOir, i t i i t a i i g Pouomau 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah T a h u n Anggaran 2013 
sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 16 
T a b u n 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 
37 t ahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah T a h u n Anggaran 2013 ; 

12. Pera turan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 10 T a h u n 2012 tentang 
Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah T a h u n Anggaran 2013 ; 

13. Pera turan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 39 T a h u n 2012 tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah T a h u n 2013 sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Bupat i Kapuas Hu lu Nomor 9 T a h u n 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 39 T a h u n 2012 tentang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah T a h u n 2013 ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapakan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G TATA CARA PELAKSANAAN 
PENYALURAN DAN PENCAIRAN DANA ATAS B E B A N 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 



B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Bupa t i ada lah Kepala daerah yang bertanggungjawab da lam menyelengarakan 
pemerintahan daerah di Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Daerah ada lah Kabupaten Kapuas H u l u . 

3. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah , se la jutnya dis ingkat A P B D adalah 
Rencana Keuangan T a h u n a n Pemerintah Daerah yang dibahas dan disetujui 
bersama oleh Pemerintah Daerah dan D P R D dan ditetapkan dengan Peraturan 
Daerah. 

4. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah Kepala Daerah 
yang ka r ena j aba tannya mempunya i kewenangan menyelenggarakan 
kese lu ruhan pengelolaan Keuangan Daerah. 

5. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya dis ingkat P K K D adalah 
Kepala S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan yang mempunya i tugas 
me laksanakan pengelolaan A P B D dan bert indak sebagai Bendahara U m u m 
Daerah. 

6. Bendaha ra U m u m Daerah se lanjutnya dis ingkat B U D adalah P P K D yang 
bert indak da lam kapas i tas sebagai Bendahara U m u m Daerah. 

7. K u a s a B U D ada lah Pejabat yang diberi k u a s a u n t u k me laksanakan tugas 
Bendahara U m u m Daerah. 

8. Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah yang se lanjutnya dis ingkat S K P D adalah 
S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u se l aku Pengguna Anggaran / Barang . 

9. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan yang se lanjutnya dis ingkat PPTK adalah 
Pejabat pada Uni t Ker ja S K P D yang me laksanakan sa tu a t au beberapa 
kegiatan dar i s u a t u program sesua i dengan bidang tugasnya. 

10. Pengguna Anggaran ada lah Pejabat Pemegang kewenangan pengguna anggaran 
u n t u k me laksanakan tugas pokok dan fungsi S K P D yang dipimpinnya. 

11 . K u a s a Pengguna Anggaran ada lah Pejabat yang diberi k u a s a u n t u k 
me laksanakan sebagian kewenangan pengguna anggaran da lam 
me laksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi S K P D . 

12. Pejabat Penata U s a h a Keuangan S K P D yang se lan junya dis ingkat P P K - S K P D 
ada lah Pejabat yang me l aksanakan fungsi tata u s a h a keuangan pada S K P D . 

13. K a s U m u m Daerah ada lah tempat meny impan uang daerah yang d i tentukan 
oleh Kepa la Daerah u n t u k menampung s e lu ruh pener imaan daerah dan 
membayar s e lu ruh pengeluaran daerah. 

14. Rekening K a s U m u m Daerah ada lah rekening tempat meny impan uang daerah 
yang d i tentukan oleh Kepa la Daerah u n t u k menampung s e lu ruh pener imaan 
daerah dan membayar s e lu ruh pengeluaran daerah pada B a n k yang 
ditetapkan. 



15. Bendahara Pener imaan ada lah Pejabat fungsional yang d i tun juk u n t u k 
mener ima, menyimpan, membayarkan, mena tausahakan dan 
mempertanggungjawabkan uang pendapatan daerah da lam rangka 
pe laksanaan A P B D pada S K P D . 

16. Bendahara Pengeluaran ada lah Pejabat fungsional yang d i tun juk u n t u k 
mener ima, menyimpan, membayarkan, mena tausahakan dan 
mempertanggungjawabkan uang u n t u k keper luan belanja daerah dalam 
rangka pe laksanaan A P B D pada S K P D . 

17. Dokumen Pe laksana Anggaran S K P D yang se lanjutnya dis ingkat DPA-SKPD 
merupakan dokumen yang memuat pendapatan dan belanja setiap S K P D yang 
d igunakan sebagai dasar pe laksanaan oleh Pengguna Anggaran. 

18. Anggaran K a s ada lah dokumen perk i raan a r u s k a s m a s u k yang bersumber 
dar i pener imaan dan perk i raan k a s ke luar u n t u k mengatur ketersediaan dana 
yang c u k u p guna mendanai pe laksanaan kegiatan da lam setiap priode. 

19. S u r a t Penyediaan D a n a yang se lanjutnya dis ingkat SPD ada lah dokumen yang 
menyatakan tersedianya dana u n t u k me laksanakan kegiatan sebagai dasar 
penerbitan SPP. 

20. S u r a t Permintaan Pembayaran yang se lanjutnya dis ingkat SPP adalah 
dokumen yang diterbitkan oleh pejabat yang bertanggung j awab atas 
pe laksanaan kegiatan dan a tau bendahara pengeluaran u n t u k mengajukan 
permintaan pembayaran. 

2 1 . Su ra t Per intah Membayar yang se lanjutnya dis ingkat SPM ada lah dokumen 
yang d igunakan / diterbitkan oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran u n t u k diterbitkan SP2D atas beban pengeluaran DPA-SKPD. 

22 . S u r a t Per intah Penca iran D a n a yang se lan jutnya dis ingkat SP2D adalah 
dokumen yang d igunakan sebagai dasar per inc ian dana yang diterbitkan B U D 
berdasarkan SPM. 

23 . Su ra t Per intah Membayar Langsung yang se lanjutnya dis ingkat SPM-LS 
adalah dokumen yang diterbitkan oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran u n t u k penerbitan S P 2 D - L S atas beban pengeluaran DPA-SKPD 
kepada p ihak ketiga. 

24. Uang Persediaan ada lah j u m l a h uang tuna i yang d isediakan u n t u k sa tuan 
ker ja da lam me laksanakan kegiatan operasional sehar i -sehar i . 

25 . Su ra t Per intah Membayar Uang Persediaan yang se lanjutnya dis ingkat SPM-UP 
adalah dukumen yang diterbitkan oleh Penggunaan Anggaran/Kuasa 
Pengguna anggaran u n t u k penerbitan SP2D atas beban pengeluaran DPA-
S K P D yang d ipergunakan sebagai uang persediaan u n t u k mendanai kegiatan. 

26. Sura t Per intah Membayar Gant i Uang yang se lanjutnya dis ingkat SPM-GU 
ada lah dokumen yang diterbitkan oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
anggaran u n t u k penerbitan SP2D atas beban pengeluaran DPA-SKPD yang 
dana n y a d ipergunakan u n t u k mengganti uang persediaan yang telah 
dibelanjakan . 

27. Su ra t Per intah Membayar Tambah Uang yang se lanjutnya dis ingkat SPM-TU 
adalah dokumen yang diterbitkan oleh pengguna Anggaran/Kuasa pengguna 
anggaran u n t u k penerbitan SP2D beban pengeluaran DPA-SKPD ka rena 
kebutuhan dananya mel ibihi dar i j u m l a h batas pagu uang persediaan yang 
telah ditetapkan sesua i dengan ketentuan. 



B A B I I 

J E N I S DAN S I F A T B E L A N J A 

Pasa l 2 

Sebe lum Rancangan Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah ditetapkan menjadi Peraturan Daerah dan di tempatkan da lam 
Lembaran Daerah Pengeluaran K a s U m u m Daerah dapat d i l akukan u n t u k 
belanja yang bersifat mengikat dan bersifat wajib. 

Be lan ja yang bersifat mengikat sebagimana d imaksud pada ayat (1) 
merupakan belanja yang d ibu tuhkan secara terus menerus dan h a r u s 
d ia lokas ikan oleh Pemerintah Daerah dengan j u m l a h yang c u k u p u n t u k 
keper luan setiap bu lan seperti belanja Pegawai, belanja Ba rang dan J a s a . 

Be lan ja yang bersifat wajib ada lah belanja u n t u k menjamin kelangsungan 
pemenuhan pendanaan pelayanan dasar masyaraka t an ta ra la in pendidikan 
dan kesehatan dan/a tau me laksanakan kewaj iban kepada p ihak ketiga. 

Da lam rangka memenuhi belanja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2), agar pe laksanaan tugas S K P D dapat berjalan dengan lancar , m a k a 
kepada Pengguna Anggaran/Kuasa Penggunaan Anggaran dapat d iber ikan 
uang persediaan dan/a tau uang m u k a ker ja mela lui penerbitan S u r a t 
Penyediaan D a n a (SPD) oleh Bendahara U m u m Daerah pada D inas 
Pendapatan, Pengelolaan Keungan dan Aset Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B I I I 

PERMINTAAN PEMBAYARAN ATAS B E B A N B E L A N J A LANGSUNG 

DAN B E L A N J A T I D A K LANGSUNG 

Pasa l 3 

Setiap Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu dapat 
mengajukan Sura t Permintaan Pembayaran (SPP) kepada Pengguna 
Anggaran/Kuasa Penggunaan Anggaran mela lui P P K - S K P D , dibuat da lam 
rangkap 3 (tiga) yang sesua i dengan A P B D , DPA dan S P D a t au dokumen la in 
yang d i samakan dengan S P D yang telah d isahkan/di te tapkan. 

S P P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 
a . S P P Uang Persediaan (SPP-UP); 
b. S P P Gant i Uang (SPP-GU); 
c. SPP T a m b a h Uang (SPP-TU); 
d. SPP Langsung (SPP-LS) . 

Pengajuan S P P sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a sampai dengan 
h u r u f c d i lampir i dengan Daftar Penggunaan D a n a sampa i dengan J e n i s 
Be lanja . 

Pasa l 4 

Pengajuan Dokumen SPP-UP d i l akukan Bendahara Penge luaran/Bendahara 
Pengeluaran Pembantu u n t u k memperoleh persetujuan Pengguna 
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran mela lu i P P K - S K P D da lam rangka 
Pengisian Uang Persediaan. 



Dokumen SPP-UP sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 
a . sura t pengantar SPP-UP; 
b. r ingkasan SPP-UP; 
c. r inc ian rencana penggunaan SPP-UP; 
d. sa l inan SP2D ; 
e. su ra t pernyataan u n t u k di tandatangani oleh Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran yang menyatakan bahwa uang yang d imin takan t idak 
d ipergunakan u n t u k keper luan selain Uang Persediaan (UP) a t au menurut 
ketentuan h a r u s dengan Pembayaran Langsung (LS) . 

Uang Persediaan (UP) dapat d iber ikan da lam batas-batas tertentu sebagai 
ber ikut : 

a. uang persediaan dapat d iber ikan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan, apabi la d iper lukan dapat d iber ikan Tambahan Uang 
Persediaan (TUP). 

b. j en is belanja barang/jasa yang dapat d imintakan Uang Persediaan dapat 
d iber ikan u n t u k pengeluaran Be lan ja Ba rang dan J a s a ya i tu : 
1. belanja bahan paka i habis ; 
2. belanja bahan mater ia l ; 
3. belanja j a s a kantor; 
4. belanja perawatan kendaraan bermotor; 
5. belanja cetak; 
6. belanja sewa rumah/gedung/kantor; 
7. belanja sewa mobil itas; 
8. belanja sewa perlengkapan dan peralatan kantor; 
9. belanja m a k a n a n dan m i n u m a n ; 
10. belanja per jalanan dinas; 
11 . belanja k u r s u s , sos ia l isas i dan bimbingan teknis PNS ( khusus belanja 

pengir iman PNS mengikuti d i k l a t/kursus , sos ia l isas i dan bimtek d i luar 
S K P D yang bersangkutan) ; 

12. belanja penggandaan/fotocopy. 

Pasa l 5 

Penerbitan dan pengajuan S P P - G U d i l akukan oleh Bendahara Pengeluaran 
u n t u k memperoleh persetujuan dar i Pengguna Anggaran/ K u a s a Pengguna 
Anggaran mela lui P P K - S K P D da lam rangka ganti uang persediaan. 

Pengajuan S P P - G U sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d iber ikan 
apabi la dana U P telah d ipergunakan oleh S K P D dengan d i lampirkan sura t 
penyataan tanggungjawab kepala S K P D se laku pengguna anggaran 

U n t u k pengajuan G U pada bu lan ber ikutnya apabi la S K P D telah 
menyampa ikan S P J sesua i dengan peraturan perundang undangan yang 
ber laku. 

Dokumen SPP -GU sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 

a . sura t pengantar S P P - G U ; 
b. r ingkasan S P P - G U ; 
c. r inc ian dana penggunaan S P P - G U ; 
d. bukt i t r ansaks i yang s a h dan lengkap/surat pengesahan S P J Bendahara 

Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu atas penggunaan dana 
S P P - U P / G U / T U ; 



e. sa l inan sura t penyediaan dana (SPD); 
f. sura t pernyataan u n t u k ditandatangani oleh Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran yang menyatakan bahwa uang yang d iminta t idak 
d ipergunakan u n t u k keper luan sela in ganti uang persediaan saat 
pengajuan SP2D kepada K u a s a B U D ; dan 

Pasa l 6 

(1) Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP -TU d i l akukan oleh Bendahara 
Pengeluaran u n t u k memperoleh persetujuan dar i Pengguna Anggaran/Kuasa 
Pengguna Anggaran mela lui P P K - S K P D . 

(2) SPP -TU u n t u k menambah uang persediaan yang d igunakan u n t u k 
me laksanakan kegiatan yang bersifat mendesak. 

(3) B a t a s j u m l a h pengajuan SPP -TU h a r u s mendapat persetujuan dar i PPKD 
dengan memperhat ikan r inc ian kebutuhan dan w a k t u penggunaan. 

(4) Da lam h a l dana tambahan uang t idak habis d igunakan da lam 1 (satu) bu lan , 
m a k a s i s a tambahan uang disetorkan ke Rekening K a s U m u m Daerah. 

(5) Dokumen SPP -TU sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 

a. sura t pengantar SPPT -TU ; 
b. r ingkasan SPP -TU ; 
c. r inc ian dana penggunaan SPP -TU ; 
d. sa l inan sura t penyediaan dana (SPD); 
e. sura t pernyataan u n t u k ditandatangani oleh Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran yang menyatakan bahwa uang yang d iminta t idak 
d ipergunakan u n t u k keper luan selain tambah uang persediaan saat 
pengajuan SP2D kepada K u a s a B U D ; 

f. sura t keterangan yang memuat penjelasan keper luan pengisian tambahan 
uang persediaan; dan 

g. lampiran la in yang d iper lukan. 

Pasa l 7 

(1) Penerbitan dan pengajuan dokumen S P P - L S u n t u k pembayaran gaji dan 
tunjangan serta penghasi lan l a innya dengan peraturan perundang-undangan 
d i l akukan oleh Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 
u n t u k memperoleh persetujuan dar i Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran mela lui P P K - S K P D . 

(2) S P P - L S sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 
a. sura t pengantar S P P - L S ; 
b. r ingkasan S P P - L S ; 
c. r inc ian dana penggunaan S P P - L S ; dan 
d. l ampi ran S P P - L S la in yang d iper lukan. 

(3) Lamp i ran dokumen S P P - L S u n t u k pembayaran gaji dan tunjangan serta 
penghasi lan la innya sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f d mencakup : 

a. daftar gaji induk; 
b. daftar gaji s u s u l a n ; 
c. daftar kekurangan gaji; 
d. daftra gaji t e rusan; 
e. daftar uang d u k a wafat/tewas; 



f. S K CPNS, S K PNS, S K Kena ikan Pangkat, S K J a b a t a n , S K Kena ikan Gaj i 
Be rka l a , Su ra t Pernyataan Pe lant ikan, S u r a t Pernyataan Menduduki 
J a b a t a n , S u r a t Pernyataan Me laksanakan Tugas ; 

g. sura t keterangan u n t u k mendapatkan Tun jangan Keluarga (SKUMPTK) ; 
h . foto copy sura t n i k a h ; 
i . foto copy a k t a lah i r ; 
j . sura t keterangan pemberhentian pembayaran (SKPP) gaji; 
k. sura t keterangan mas ih seko lah/kul iah ; 
1. sura t keterangan p indah; 
m. sura t kemat ian; 
n . S S P PPh Pasa l 2 1 ; dan 
0. peraturan perundang-undangan mengenai penghasi lan p impinan dan 

anggota D P R D serta gaji tunjangan kepala daerah/waki l kepala daerah. 

Pasa l 8 

PPTK meny iapkan dokumen S P P - L S u n t u k Pengadaan Barang dan J a s a u n t u k 
d isampaikan kepada Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran 
Pembantu da lam rangka pengajuan SPP. 

Dokumen S P P - L S u n t u k Pengadaan Ba rang dan J a s a sebagaimana d imaksud 
pada ayat 1 (satu) terdiri dar i : 

a . su ra t pengantar S P P - L S ; 
b. r ingkasan S P P - L S ; 
c. r inc ian rencana penggunaan S P P - L S ; dan 
d. lampiran S P P - L S l a innya yang d iper lukan. 

Lamp i ran dokumen S P P - L S u n t u k Pengadaan Ba rang dan J a s a sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h u r u f d mencakup : 

a. sa l inan SPD; 
b. sa l inan sura t keputusan/ sura t pernyataan dar i Pengguna Anggaran/ K u a s a 

Pengguna Anggaran mengenai Penetapan Rekanan ; 
c. S S P (PPn dan PPh) disertai faktur Pajak yang telah ditandatangani oleh 

wajib pajak; 
d. sura t perjanjian ker ja/surat perjanjian ker jasama/kontrak an ta ra 

Pengguna Anggaran / K u a s a Pengguna Anggaran dengan p ihak ketiga; 
e. berita a ca ra pemer iksaan pekerjaan/barang j a s a dan lampiran daftar 

barang yang diper iksa; 
f. berita aca ra kemajuan f isik pekerjaan/berita aca ra penyelesaian pekerjaan; 
g. berita aca ra serah ter ima barang dan jasa/peker jaan; 
h . berita aca ra pembayaran; 
1. ku i t ans i bermaterai , nota/faktur yang ditandatangani oleh P ihak Ketiga. 

PPTK serta Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 
yang disetujui oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran; 

j . sura t j a m i n a n B a n k a tau yang d i samakan yang d ike luarkan oleh B a n k a tau 
Lembaga Keuangan Non B a n k yang di jamin oleh Pemerintah; 

k. nomor pokok wajib pajak wi layah Kabupaten Kapuas H u l u ; 
1. referensi Bank/nomor rekening B a n k ; 
m. sura t angkutan a tau konsumen apabi la pengadaan d i l aksanakan d i luar 

w i layah kerja; 
n . foto/fisik/dokumen tingkat kema juan penyelesaian pekerjaan; 



o. k h u s u s u n t u k pekerjaan konsu l tan yang perhitungan harganya 
menggunakan perhitungan biaya personi l (billing rate), berita aca ra prestasi 
kemajuan pekerjaan di lampir i dengan bukt i kehad i ran dir i tenaga 
konsu l tan sesua i dengan pentahapan w a k t u pekerjaan dar i bukt i 
penyewaan/pembelian alat penunjang serta bukt i pengeluaran la innya 
berdasarkan r inc ian da lam sura t penawaran; 

p. dokumen la in yang d i syara tkan u n t u k kontrak yang dananya sebagian a tau 
se lu ruhnya bersumber dar i pene lusuran p in jaman/hibah luar negeri; 

q. dokumen la in yang d iper lukan (fakta integritas, S I T U , S IUP , KTA, ARDIN , 
Ak ta Notaris dan Sura t Pernyataan Minat u n t u k mengikut i penggadaan 
barang/jasa) ; dan 

r. dokumen disertai dengan tagihan. 

(4) Da l am ha l kelengkapan dokumen yang d ia jukan oleh PPTK t idak lengkap, 
Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu mengembal ikan 
dokumen S P P - L S Pengadaan Ba rang dan J a s a tersebut kepada PPTK u n t u k 
dilengkapi. 

(5) Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu mengajukan SPP-
L S kepada Pengguna Anggaran setelah ditandatangani oleh PPTK guna 
memperoleh persetujuan Pengguna Anggaran mela lui P P T K - S K P D . 

Pasa l 9 

(1) Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran menelit i kelengkapan 
dokumen SPP-UP, S P P - G U , S P P - T U dan S P P - L S yang d ia jukan Bendahara 
Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

(2) Penelit ian kelengkapan dokumen SPP sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l aksanakan oleh P P K - S K P D . 

(3) Da l am ha l kelengkapan dokumen yang d ia jukan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) t idak lengkap, P P K - S K P D mengembal ikan SPP-UP, S P P - G U , SPP -TU 
dan S P P - L S kepada Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran 
Pembantu u n t u k dilengkapi. 

(4) S P P yang a k a n d ia jukan dibuat da lam rangkap 3 (tiga) : 

a. l embaran pertama dan kedua u n t u k P P K - S K P D ; dan 
b. lembar ketiga u n t u k ars ip Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu. 

B A B IV 

P E R I N T A H PEMBAYARAN 

Pasa l 10 

(1) Penerbitan SPM oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran apabi la 
dokumen S P P sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (2) te lah d inya takan 
lengkap dan sah . 

(2) Da lam ha l dokumen S P P sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 9 ayat (2) 
d inyatakan t idak lengkap dan/a tau t idak s a h Pengguna Anggaran/Kuasa 
Pengguna Anggaran menolak menerbi tkan SPM. 



(3) Da lam ha l Pengguna Anggaran / K u a s a Pengguna Anggaran berhalangan yang 
bersangkutan dapat menun juk Pejabat yang diberi wewenang u n t u k 
menandatangani SPM. 

Pasa l 11 

(1) Penerbitan SPM sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (1) pal ing l ama 2 
(dua) ha r i ker ja terhitung sejak d i ter imanya dokumen SPP. 

(2) SPM yang di terbi tkan oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran 
dibuat da lam rangkap 5 (lima) : 
a. l embaran kesa tu , kedua dan ketiga d i sampa ikan kepada K u a s a 

B U D / B i d a n g Anggaran dan Perbendaharaan DPPKAD Kabupaten Kapuas 
H u l u ; 

b. lembar keempat sebagai ars ip P P K - S K P D ; 
c. lembar ketiga yang telah d i sampa ikan kepada k u a s a B U D / B i d a n g Anggaran 

dan Perbendaharaan a k a n d ikembal ikan ke P P K - S K P D bersama dengan 
SP2D lembar keempat dan ke l ima yang telah ditandatangani oleh K u a s a 
B U D . 

(3) Penolakan penerbitan SPM sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (2) 
paling l ama 3 (tiga) ha r i ker ja terhitung sejak d i ter imanya pengajuan SPP. 

Pasa l 12 

SPM yang telah diterbitkan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (1) 
d ia jukan kepada K u a s a B U D / B i d a n g Anggaran dan Perbendaharaan D inas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
u n t u k diterbitkan SP2D. 

Pasa l 13 

Setelah t a h u n anggaran berakhir , Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran 
di larang menerbi tkan SPM yang membebani t a h u n anggaran berkenaan. 

B A B V 

PENCAIRAN DANA 

Pasa l 14 

(1) K u a s a B U D Kabupaten K a p u a s H u l u menelit i ke lengkapan dokumen SPM yang 
d ia jukan oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran agar 
pengeluaran yang d ia jukan t idak melampaui pagu anggaran dan memenuhi 
persyaratan yang telah ditetapkan. 

(2) Kelengkapan dokumen SPP-UP u n t u k pernerbitan SP2D : 
a . sura t pengantar SPM-UP; 
b. r ingkasan SPM-UP; 
c. r inc ian dana penggunaan SPM-UP. 



Kelengkapan dokumen SPM-GU u n t u k menerb i tkan SP2D mencakup : 
a. sura t pertanggungjawaban pernyataan pengguna anggaran/kuasa 

pengguna anggaran; 
b. r ingkasan SPM-GU; 
c. bukt i Pengeluaran yang s a h dan lengkap/Surat Pengesahan S P J Bendahara 

Pengeluaran /Bendahara Pengeluaran Pembantu atas penggunaan dana 
SPM U P / G U / T U sebelumnya; 

d. sa l inan sura t penyediaan dana (SPD); 
e. sura t penyataan u n t u k ditandatangani oleh Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran yang menyatakan bahwa uang yang d iminta t idak 
d ipergunakan u n t u k keper luan sela in ganti uang persediaan saat 
pengajuan SP2D kepada K u a s a B U D . 

Kelengkapan dokumen SPM-TU u n t u k menerbi tkan SP2D mencakup: 
a. sura t pengantar SPM-TU; 
b. r ingkasan SPM-TU; 
c. r inc ian dana penggunaan SPM-TU; 
d. sa l inan sura t penyediaan dana (SPD); 
e. sura t peryataan u n t u k ditandatangani oleh Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran yang menyatakan bahwa uang yang d iminta t idak 
d ipergunakan u n t u k keper luan sela in tambahan uang persediaan saat 
Pengajuan SP2D kepada K u a s a B U D ; 

f. su ra t keterangan yang memuat penjelasan keper luan pengisian tambahan 
uang persediaan; dan 

g. lampiran la in yang d iper lukan. 

Kelengkapan dokumen SPM-LS u n t u k penerbitan SP2D mencakup; 
a. sura t pengatar SPM-LS ; 
b. r ingkasan SPM-LS ; 
c. r inc ian Rencana Penggunaan SPM-LS ; 
d. sa l inan SPD ; 
e. sa l inan sura t keputusan/sura t pernyataan dar i Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran Mengenai Penetapan Rekanan ; 
f. SPP(PPn dan PPh) disertai faktur Pajak yang telah ditandatangani oleh 

wajib pajak; 
g. sura t perjanjian ker ja/ sura t perjanjian ker jasama/kontrak an ta ra Penguna 

Anggaran dengan p ihak ketiga; 
h . berita a ca ra pemer iksaan pekerjaan/barang j a s a dan lampiran daftar 

barang yang diper iksa; 
i . berita a ca ra kemajuan f is ik pekerjaan /berita aca ra penyelesaian pekerjaan; 

j . berita a ca ra serah ter ima barang dan jasa/peker jaan; 
k. berita aca ra pembayaran; 
1. ku i t ans i bermaterai , nota/faktur yang ditandatangani oleh P ihak Ketiga. 

PPTK serta Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 
yang disetujui oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran; 

m. sura t j a m i n a n B a n k a t au yang d i samakan yang d ike luarkan oleh B a n k a t au 
Lembaga Keuangan Non B a n k yang di jamin oleh Pemerintah; 

n . nomor pokok wajib pajak wi layah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 
o. referensi Bank/nomor Rekening B a n k ; 
p. sura t angkutan a t au konsumen apabi la pengadaan d i l aksanakan d i luar 

w i layah kerja; 
q. foto /f is ik/dokumen tingkat kemajuan penyelesaian pekerjaan; 



r. k h u s u s u n t u k pekerjaan konsu l tan yang perhitungan harganya 
menggunakan perhitungan biaya personi l (billing rate), berita aca ra prestasi 
kemajuan pekerjaan di lampir i dengan buk t i kehad i ran dir i tenaga 
konsu l tan sesua i dengan pentahapan w a k t u pekerjaan dar i bukt i 
penyewaan/pembelian alat penunjang serta bukt i pengeluaran l a innya 
berdasarkan r inc ian da lam sura t penawaran; 

s. dokumen la in yang d isyara tkan u n t u k kontrak yang dananya sebagian a tau 
se lu ruhnya bersumber dar i pene lusuran p in jaman/hibah luar negeri; 

t. dokumen la in yang d iper lukan (fakta integritas, S I T U , S IUP , KTA, ARDIN , 
Ak ta Notaris dan Sura t Pernyataan Minat u n t u k mengikut i penggadaan 
barang/j asa) ; dan 

u . dokumen disertai dengan tagihan. 

(6) Da l am h a l Su ra t Per intah Pembayaran (SPM) yang ditandatangani oleh Pejabat 
yang d i tun juk sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (3) pada w a k t u 
a k a n mengajukan pencairan dana u n t u k diterbitkan SP2D di lampir i Sura t 
Penun jukan . 

(7) Da lam h a l Su ra t Per intah Membayar (SPM) d inyatakan lengkap, K u a s a 
BUD/dapa t member ikan SP2D pal ing l ama 2 (dua) ha r i ker ja sejak d i ter imanya 
SPM tersebut. 

(8) Da l am h a l S u r a t Per intah Membayar (SPM) sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d inya takan t idak lengkap dan/a tau t idak sah pengeluaran tersebut 
melampaui pagu anggaran K u a s a B U D Kabupaten Kapuas H u l u menolak 
menerbi tkan SP2D pal ing lambat 1 (dua) ha r i kerja. 

(9) Bendahara Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu pada S K P D wajib 
Mempertanggung j a w a b k a n secara fungsional atas pengelolaan uang yang 
menjadi tanggungjawabnya dengan menyampa ikan laporan 
pertanggungjawaban kepada PPKD se laku B U D / K u a s a B U D up. K a s i 
Perbendaharaan dan k a s i Pembukuan . 

Pasa l 15 

Da lam me l akukan ver i f ikasi a tas laporan pertanggungjawaban 
Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu, P P K - S K P D berkewajiban: 
a. menelit i ke lengkapan dokumen pertanggungjawaban dan keabsahan bukt i -

bukt i pengeluaran yang d i lampirkan; 
b. menguji kebenaran perhitungan atas pengeluaran per inc ian objek yang 

tercantum da lam r ingkasan per inc ian objek; 
c. menghitung pengenaan, penar ikan, penyetoran PPn/PPh atas beban 

pengeluran per inc ian objek; dan 
d. menguji kebenaran sesua i dengan SPM yang telah diterbitkan dan SP2D yang 

telah diter ima periode sebelumnya. 

B A B V 

P E N U T U P 

Pasa l 16 

Segala ketentuan yang berkai tan dengan pengelolaan keuangan daerah sepanjang 
t idak bertentangan dengan Pera turan B u p a t i i n i d inya takan m a s i h tetap ber laku. 



Pasa l 17 

Peraturan B u p a t i i n i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan B u p a t i 
in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 28 J a n u a r i 2013 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 29 Januar i 2013 
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